
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir 

seluruh dimensi kehidupan manusia terlibat dalam proses pendidikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam proses pendidikan, ada unsur 

politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, kesehatan, iklim, psikologi, sosial, 

etika, estetika dan sebagainya. Penanganan pendidikan dengan begitu perlu 

mempertimbangkan dimensi-dimensi tersebut, agar strategi yang ditempuh 

benar-benar mengantarkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang selama 

ini diharapkan dan ditunggu-tunggu kehadirannya.
1
  

Pada dasarnya semua orang telah diwajibkan untuk menempuh 

pendidikan dan Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. 

Sebagaimana firman Allah pada QS. Al-Alaq ayat 3-5: 

ۡقۡ ٱ
 
ۡٱۡوَرَبُّكَۡۡرَأ

َ ِيٱ٣ۡۡۡرَمۡ كۡ ل  ِۡۡعَلذمَۡۡلَّذ ٱب
ِۡٱۡعَلذم٤َۡۡۡقَلَمِۡلۡ  ۡ ل  َٰ ٥ۡۡلَمۡ يَعۡ ۡلمَۡ ۡمَاۡنَۡنسَ

Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 3-5) 

Dalam firman Allah QS. Al-Alaq ayat 3-5 dijelaskan bahwa Allah 

SWT memerintahkan untuk membaca sebagai penegasan Allah Yang Maha 

Mulia. Oleh karena itu Islam mendidik umatnya agar menjadi umat yang 

pandai. Allah SWT menjelaskan bahwa dia mengajarkan manusia dengan
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pena. Pena merupakan sebuah benda mati dan beku. Namun setelah 

digunakan oleh manusia bisa dipahami oleh orang lain. Dengan pena maka 

manusia bisa mencatat segala ilmu pengetahuan. Manusia lahir ke dunia ini 

dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa. Kemudian Allah SWT 

menganugrahkan pendengaran dan penglihatan agar memudahkan manusia 

untuk belajar dan menuntut ilmu sebanyak-banyaknya. Dari ayat di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Islam sangatlah penting bagi kelangsungan 

hidup di dunia dan di akhirat. Pendidikan jugalah yang akan membuat 

pengetahuan manusia berkembang.  

Di Indonesia, peranan pendidikan sangat penting dalam proses belajar 

mengajar untuk membawa perubahan peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Sesuai dengan UU RI nomor 20 tahun 2003 pasal 1 yang berbunyi:
2
 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, ahklak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dapat berlangsung 

di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Adapun sekolah 

merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang bersifat formal.”
3
 

Secara sistematis sekolah merencanakan berbagai lingkungan pendidikan, 

yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi 

peserta didik untuk melakukan berbagai macam kegiatan belajar.
4
  

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi telah mengubah 

pendidikan kita sehingga lebih bersifat terbuka dan interaktif, beragam, multi 
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disiplin, serta berorientasi pada produktifitas kerja. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi komputer semakin pesat. Pemanfaatannya sudah 

masuk berbagai lapisan. Salah satu bukti yang ditandai dengan semakin 

maraknya instansi-instansi, sekolah-sekolah maupun lembaga pendidikan 

yang menggunakan alat komputer. Hal ini berpengaruh pada dunia 

pendidikan, yaitu pembelajaran berbasis komputer. Perkembangan teknologi 

informasi merupakan suatu proses transformasi, suatu perubahan masyarakat 

dalam segala aspek-aspeknya. Oleh karena itu perkembangan tersebut juga 

dapat kita lihat dalam banyak aspek kehidupan masyarakat pula, seperti 

ekonomi, politik, sosial, budaya, maupun ilmu pengetahuan.
5
  

Pemanfaatan teknologi khususnya komputer dan internet untuk anak 

usia SD (pra-remaja) berfungsi untuk membantu (sebagai pelengkap) 

pembelajaran di sekolah dan juga mencari hal-hal baru yang positif, yang 

sesuai dengan minat, bakat, dan hobi mereka.
6
 Para peserta didik dapat 

memperoleh bahan-bahan pembelajaran melalui perpustakaan elektronik (e-

library) atau buku elektronik (e-book) untuk mendapatkan koleksi 

perpustakaan berupa buku, modul, jurnal, majalah atau surat kabar. Tetapi, 

peserta didik perlu memahami bahwa semua yang dilihatnya di internet 

adalah benar dan memiliki nilai positif.  

Orang tua dan guru hendaknya juga memahami dampak yang akan 

diterima oleh anak apabila mereka mengenal internet. Dampak yang bersifat 
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positif tentu akan menggembirakan hati para orang tua dan guru sekolahnya. 

Selain dampak positif juga terdapat dampak negatif yang dapat menganggu 

perilaku peserta didik. Hal inilah yang perlu mereka perhatikan, karena 

dampak negatif akan mampu lebih dominan dari pada dampak postif dari 

internet. Adanya dampak yang akan diterima oleh peserta didik, khususnya 

yang bersifat negatif, orang tua dan guru khususnya guru pendidikan Agama 

Islam di sekolahnya harus memiliki langkah-langkah khusus untuk 

membentengi dampak negatif dari internet. Pemahaman terhadap timbulnya 

beberapa dampak negatif akan sangat membantu mencegah terjadinya hal-hal 

yang tidak diinginkan. 

Berikut ini adalah beberapa dampak negatif yang mungkin akan 

ditemui oleh anak saat online di internet, yaitu: 

a. Materi yang tidak layak 

Di dalam internet, bisa saja secara sengaja maupun tidak sengaja 

anak dapat saja menemukan atau mendapatkan materi-materi yang sangat 

tidak layak. Materi-materi yang tidak layak tersebut misalnya tentang 

pornografi, seksualitas, kekerasan, penyebaran rasa kebencian, rasisme 

atau hasutan untuk melakukan aktivitas yang melanggar hukum. Hal ini 

dapat terjadi karena banyak dari situs yang memiliki content negatif 

tersebut menggunakan nama domain (alamat) yang menarik. Atau bisa 
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juga mereka (situs dengan content negatif) menipu mesin pencari (search 

engine) dengan cara menyamarkan content yang ada.
7
 

b. Pengaruh perilaku buruk 

Beberapa situs kadang memberikan informasi yang menyesatkan. 

Mereka berusaha mempengaruhi pembacanya untuk melakukan hal-hal 

yang buruk, misalnya mengonsumsi narkoba, mengajak untuk menjadi 

perokok, malakukan free seks, atau yang paling sering adalah mengikuti 

perjudian online. Karena begitu menariknya promosi yang mereka 

lakukan, sehingga tidak sedikit dari pengguna internet yang terbujuk. 

Apalagi bagi para pemula seperti anak usia SD. Karena sifat dasar 

mereka yang ingin selalu mencoba hal-hal baru, maka promosi yang 

demikian itu sangat berkesan di hati dan pikirannya. Sehingga tak jarang 

mereka berpikiran bahwa itu adalah hal yang benar, walaupun 

sebenarnya itu adalah salah.
8
 

c. Kecanduan  

Mirip dengan narkoba, internet pun dapat membuat orang yang 

telah merasakan kenikmatannya menjadi ketagihan. Hal ini tidak lain dan 

tidak bukan adalah karena memang informasi yang diperoleh dari 

internet sangatlah banyak jumlah dan ragamnya. Hal ini dapat 

mengakibatkan para pengguna internet lupa atau mungkin malas 

melakukan tugas-tugas lainnya. Apalagi jika sudah terlalu asyik 

mengakses media sosial ataupun bermain game online. Seorang anak 
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mungkin akan lupa dengan tugas utamanya yaitu belajar. Apabila 

bermain internet dalam jangka waktu yang lama, tentu saja akan merusak 

bola mata.
9
 

Perkembangan internet sudah sangat luas dan mencakup berbagai 

macam aspek. Penelitian yang dilakukan akan difokuskan pada dampak 

negatif perkembangan media sosial Facebook di kalangan anak SD/MI. 

Peneliti mengfokuskan penelitian pada media sosial Facebook karena 

Facebook merupakan salah satu situs jejaring sosial yang paling fenomenal 

dan cukup banyak digunakan oleh anak di bawah umur. Facebook atau situs 

jejaring sosial ini lahir di Cambridge, Massachusetts 14 Februari 2004 oleh 

mahasiswa Harvard bernama Mark Zuckerberg. Menurut data di Alexa, 

Facebook adalah mesin jejaring sosial nomor satu. Dalam urutan keseluruhan 

situs di dunia, Facebook menempati rangking ke-5 setelah Yahoo, Google, 

Youtube, dan Windows Live.
10

 

Adapun dampak negatif penggunaan sosial media Facebook terhadap 

pendidikan akhlak anak juga sangat banyak diantaranya dapat dilihat dari 

banyaknya anak yang menggunakannya bukan untuk belajar tetapi untuk 

kesibukan mereka di jejaring sosial, hingga membuat anak lalai terhadap 

tugas-tugasnya membuat anak-anak ini kurang displin dan mudah mencontek 

karya-karya orang lain, serta adanya anggapan bahwa sosial media identik 

dengan pornografi, hal ini karena sosial media memiliki kemampuan 
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menyampaikan informasi yang tinggi termasuk gambar-gambar pornografi 

dan kekerasan dan ini tentunya bisa menyebabkan kemorosatan pendidikan 

akhlak anak.
11

 

Melihat fenomena-fenomena perkembangan internet di atas membuat 

anak semakin mudah untuk mengakses situs jejaring sosial Facebook, seorang 

pendidik atau guru, khususnya guru pendidikan Agama Islam sebagai salah 

satu guru agama yang mampu memberikan ilmu  yang berlandaskan agama 

(Islam) sangat diharapkan mampu memberikan pendidikan akhlak kepada 

para peserta didiknya, guna menghadapi derasnya arus media sosial 

Facebook. Karena sebagai guru pendidikan Agama Islam, tidak hanya 

bertugas memberikan ilmu pengetahuan semata, akan tetapi juga mampu 

membangun moralitas atau akhlak serta teladan-teladan yang patut untuk 

ditiru oleh peserta didiknya. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bpk Hardiyono selaku 

kepala sekolah MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Di sini peserta didik selalu dilatih agar moral dan akhlak peserta 

didik terbangun dengan baik, sebelum pelajaran dimulai selalu 

dibiasakan membaca surat-surat pendek, pembiasaan sholat dhuhur 

berjamaah, pada hari jum’at selalu diadakan program sholat dhuha 

berjamaah, membaca yaasin serta tahlil bersama. Di MIN Tunggangri 

peserta didik sangat tidak diperkenankan untuk membawa ponsel. 

Apabila ada peserta didik yang melanggar peraturan maupun tidak 

mengikuti program-program yang ada di madrasah maka peserta didik 

tersebut akan dikenakan sanksi/hukuman. Meskipun di MIN 

Tunggangri belum tersedia laboratorium khusus komputer, tetapi 

dalam kurikulum pembelajaran sudah diajarkan mata pelajaran TIK. 
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Dari mata pelajaran tersebut peserta didik dikenalkan dengan 

komputer dan internet. Di sini juga tidak sedikit peserta didik yang 

sudah mempunyai laptop maupun ponsel canggih sendiri. Oleh karena 

itu madrasah mengimbangi kemajuan perkembangan internet pada 

peserta didik dengan cara mengadakan kegiatan keagamaan.” 

Hampir senada dengan hasil wawancara dengan Bu Elvi Badriana 

selaku guru Pendidikan Agama Islam mengenai sejauh mana perkembangan 

internet pada peserta didik di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung di 

MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung, beliau mengatakan bahwa:  

“Penggunaan internet pada peserta didik sudah menjadi hal yang biasa 

atau bisa dikatakan internet bukanlah hal yang asing lagi dalam proses 

pembelajaran. Di sini beberapa guru sudah berusaha melibatkan anak 

untuk mengakses internet dalam memperoleh tambahan dari materi 

yang diajarkan. Bahkan peserta didik sudah diberikan tugas-tugas atau 

PR yang berkaitan dengan materi yang ada di dalam internet. 

Meskipun guru sering memberikan tugas yang berkaitan dengan 

internet, guru harus tetap memberikan pengarahan agar tidak 

membuka situs-situs yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran.”  

Selain melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik kelas VI-

A yang tidak disebutkan namanya, dia mengaku bahwa sering mengakses 

internet selain untuk mencari tambahan materi atau tugas-tugas yang 

berhubungan dengan internet, tetapi dia juga sering mengakses media sosial 

salah satunya media jejaring sosial facebook. Dia juga sudah mempunyai 

ponsel canggih yang dapat dengan mudah mengakses internet. Selain itu, dia 

juga mengaku bahwa pernah membawa ponsel ke sekolah tanpa 

sepengetahuan gurunya. Bahkan dia sendiri sudah mengetahui bahwa 

membawa ponsel ke sekolah merupakan larangan yang harus ditaati oleh 

semua peserta didik. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Tunggangri merupakan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di 

kecamatan Kalidawir. Madrasah ini terlihat semakin maju, dilihat dari 

banyaknya peserta didik yang bersekolah di madrasah ini, selain itu banyak 

peserta didik yang berprestasi. Meskipun di madrasah ini belum dilengkapi 

dengan laboratorium khusus komputer tetapi sudah di lengkapi dengan free 

hotspot area dan hampir semua peserta didik kelas atas (IV, V dan VI) sudah 

mampu mengakses internet bahkan sudah memiliki ponsel sendiri, bukan 

ponsel biasa melainkan ponsel canggih dan pintar yang di dalamnya terdapat 

fitur-fitur canggih yang dapat dengan mudah untuk mengakses situs-situs 

internet dan media sosial. Tidak jarang setelah pulang sekolah peserta didik 

kembali lagi ke sekolah dengan membawa ponsel canggihnya untuk 

memanfaatkan free hotspot yang ada di madrasah.  

Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, serta peserta didik di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa pendidikan akhlak dan moral di MIN Tunggangri sudah cukup baik 

meskipun masih ada beberapa anak yang masih mencoba untuk melanggar 

peraturan yang ada. Proses pembelajarannya pun sudah terbilang menyeluruh 

tidak hanya menggunakan materi dari buku dan praktikum saja tetapi juga 

diselingi dengan tugas-tugas yang mengharuskan peserta didik untuk 

mengakses internet, dari uraian di atas juga sudah dijelaskan berbagai macam 

dampak negatif dari internet, meskipun guru sudah memberikan pengarahan 

agar tidak membuka situs-situs yang tidak ada kaitannya dengan 
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pembelajaran tetapi bukan hal yang tidak mungkin peserta didik akan 

melanggar aturan dari yang telah disampaikan oleh gurunya.  

Sebelum peserta didik kecanduan dan terkena dampak negatif dari 

internet khususnya jejaring sosial Facebook, alangkah baiknya orang tua dan 

guru, khususnya guru pendidikan Agama Islam mempunyai langkah-langkah 

pencegahan terhadap dampak negatif tersebut. Dari situlah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Preventif 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Dampak Negatif 

Perkembangan Internet pada Peserta Didik MIN Tunggangri Kalidawir 

Tulungagung.” 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang diteliti 

dibatasi pada “Dampak negatif perkembangan internet khususnya pada media 

sosial Facebook” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas peneliti menentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengatasi dampak negatif perkembangan media sosial 

facebook pada peserta didik MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

upaya preventif yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif 
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perkembangan media sosial facebook pada peserta didik MIN Tunggangri 

Kalidawir Tulungagung? 

3. Bagaimana solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam upaya 

preventif mengatasi dampak negatif perkembangan media sosial facebook 

pada peserta didik MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis akan 

merumuskan penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan langkah-langkah yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif perkembangan media 

sosial facebook di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung. 

2. Mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam upaya preventif yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif 

perkembangan media sosial facebook di MIN Tunggangri Kalidawir 

Tulungagung. 

3. Mendeskripsikan solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

upaya preventif mengatasi dampak negatif perkembangan media sosial 

facebook di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan menambah khasanah 

ilmiah, khususnya di bidang peningkatan kualitas pendidikan Islam, 

tentang upaya preventif guru pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 
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dampak negatif perkembangan internet khususnya media sosial Facebook 

pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tunggangri Kalidawir 

Tulungagung. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Madrasah 

Penelitian ini berguna sebagai bahan informasi dalam 

mengatasi dampak negatif perkembangan internet khususnya media 

sosial Facebook pada peserta didik MIN Tunggangri Kalidawir 

Tulungagung. 

b. Bagi Perguruan Tinggi IAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh IAIN 

Tulungagung sebagai bahan masukan dan sumbangsih pemikiran 

tentang upaya preventif guru pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi perkembangan internet khusunya media sosial Facebook 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil pembahasan penelitian  ini dapat dijadikan sebagai 

penambahan wawasan pola fikir dan juga dapat digunakan sebagai 

acuan peneliti selanjutnya. 

F. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembahasan dan menghindari kesalahpahaman 

pengertian dan kekeliruan terhadap kandungan judul “Upaya Preventif Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Dampak Negatif Perkembangan 

Internet pada Peserta Didik MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung” dan 
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agar judul dapat dimengerti secara umum menyangkut isi dan pembahasan, 

maka perlu diuraikan istilah pokok dalam judul ini secara konseptual dan 

operasional sebagai berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Upaya preventif adalah sebuah usaha yang dilakukan individu dalam 

mencegah terjadinya sesuatu yang tidak di inginkan, upaya preventif 

bertujuan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat.
12

 Preventif atau pencegahan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan untuk mencegah 

perbuatan menyimpang yang dilakukan seseorang. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam 

Definisi Guru Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen : “Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”.
13

 (Pasal 1 ayat 1). Sedangkan pendidikan Agama Islam 

yaitu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Agama 

Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama 
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 Siti Nur Azizah, Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Preventif Dalam Mengatasi 

Dekadensi Moral Remaja di Man Tlogo Blitar, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016), hal. 10 
13

 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), hal. 3 
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lain dalam hubungannya dengan kerukunan anatr umat beragama 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
14

 

c. Internet merupakan singkatan dari Interconnected Network. Internet 

merupakan sebuah sistem komunikasi yang mampu menghubungan 

jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia.
15

 Menurut Purwanto 

Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang 

mendunia (World Wide Network), yaitu menghubungkan pemakai 

komputer dari suatu negara ke negara lain di seluruh dunia, dimana di 

dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari yang mulai 

statis hingga yang dinamis dan interaktif. Sedangkan menurut Alwi, 

internet adalah jaringan komputer yang sangat besar, terdiri dari jutaan 

perangkat komputer yang terhubung sebagai pertukaran informasi 

diantara pemakai komputer. Komputer merupakan salah satu media 

elektronik yang sangat canggih, yang mana di dalam komputer 

terdapat program yang dikenal dengan nama internet. Dengan 

komputer program internet dapat dioperasikan, bahkan hampir semua 

orang di seluruh dunia menggunakan komputer sebagai sarana 

mengoperasikan internet.
16  

d. Media Sosial Facebook 

Media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 

teknologi-teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan 

                                                           
14

 Abdul Majid & Dian Andayani, PAI Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 130 
15

 Arief Ramadhan, Seri Pembelajaran Komputer, Internet Dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. 

Elek Media Komputindo, 2005), hal. 1 
16

 Elfan Rahardiyan K., Pemanfaatan Internet dan..., diakses pada 09-03-2017 
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semua orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi 

dan membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat 

menyebarluaskan konten mereka sendiri, post di blog, tweet, atau 

YouTube dapat direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh 

jutaan orang secara gratis.
17

  

Facebook adalah suatu situs jejaring sosial yang dapat 

dijadikan sebagai tempat untuk menjalin hubungan pertemanan dengan 

seluruh orang yang ada di belahan dunia untuk dapat berkomunikasi 

satu dengan yang lainnya. Facebook merupakan situs pertemanan yang 

dapat digunakan oleh manusia untuk bertukar informasi, berbagi foto, 

video dan lainnya.
18

 

2. Penegasan Operasional 

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. Penegasan 

operasional yang dimaksud peneliti dalam judul upaya preventif guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi dampak negatif perkembangan 

internet. Dimaknai sebagai usaha-usaha sekolah dalam mencegah adanya 

dampak negatif penggunaan internet khususnya pada media sosial 

Facebook yang kini semakin marak digunakan oleh anak usia SD/MI. 
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 D. Zarella, The Social Media Marketing Book, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta 
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18
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis akan 

menjelaskan mengenai sistem penulisan yang terdiri dari beberapa bab dan 

tiap bab terbagi menjadi beberapa sub bab. Di dalam penulisan skripsi ini 

disusun dengan urutan sebagai berikut:  

Bagian awal, terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, prakata, daftar isi, dafar lampiran, dan abstrak.  

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-

sub bab, antara lain:  

Bab I yaitu Pendahuluan, yang terdiri dari: (a) latar belakang masalah, 

(b) pembatasan masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) 

manfaat penelitian, (f) penegasan istilah, (g) sistematika penulisan skripsi. 

Bab II yaitu Kajian Pustaka, yang terdiri dari: (a) kajian fokus 

pertama, (b) kajian fokus kedua dan seterusnya, (c) penelitian terdahulu, (d) 

paradigma penelitian.  

Bab III yaitu Metode Penelitian, yang terdiri dari (a) pendekatan dan 

jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan 

sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) 

pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap-tahap penelitian.  

Bab IV yaitu Hasil Penelitian, yang terdiri dari: (a) 

paparan data, (b) temuan penelitian, (c) analisis data.  

Bab V yaitu Pembahasan 
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Bab VI yaitu Penutup, yang terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) 

saran/rekomendasi. 

Bagian akhir terdiri dari: Daftar rujukan, lampiran-lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 


